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SUMMARY

JAKSON LESTON SAMOSIR, Multi Purpose Blade Slicer with Altemating 

Motion (Supervised by HARY AGUS WIBOWO and R. MURSIDI).

The research objective was to determine the efficiency and the slice capacity 

of gadung, potato and tempe using multi purpose blade slicer with altemating 

motion.

This study was done by using observation method for the techmcal aspect and 

operational application using multi purpose blade slicer with altemating motion for 

slicing gadung, potato and tempe. The collected data was tabulated.

The multi purpose blade slicer with altemating motion had effective capacity

of slicing were 34.81 kg/hour, 36.9 kg/ hour and 27.11 kg/hour for slicing gadung,

potato and tempe respectively. The efficiency resulted to slice of gadung, potato and

tempe were 90.07% , 93.82% and 83.44%. The result showed that the multi purpose 

blade slicer with altemating motion were more compatible for slicing potato and 

gadung than tempe. The slicing percentage of gadung, potato and tempe for the best 

slicing were 90.85%, 93.73% and 88.5%. The power needed was 0.017 hp. The 

electrical energy which used to slice 1 kg of gadung, potato and tempe were 1362.24 

joule, 1283.04 joule and 1750.32 joule.



RINGKASAN

JAKSON LESTON SAMOSIR, Kineija Mesin Pengiris Multi Guna Tipe Pisau 

(Blade) dengan Gerakan Bolak Balik (Alternating Motion) (Dibimbing oleh HARY 

AGUS WIBOWO dan R. MURSIDI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi kerja alat dan kapasitas 

hasil irisan gadung, kentang dan tempe dengan menggunakan mesin pengiris multi 

guna tipe pisau (blade) dengan gerakan bolak balik (alternating motion).

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode pengamatan aspek 

teknis dan operasional penerapan mesin pengiris multi guna tipe pisau (blade) 

dengan gerakan bolak balik (alternating motion) terhadap hasil irisan gadung, 

kentang dan tempe. Data yang dikumpulkan dianalisis secara tabulasi.

Mesin pengiris multi guna tipe pisau (blade) dengan gerakan bolak balik 

(alternating motion) mempunyai kapasitas kerja efektif untuk pengirisan gadung,

kentang dan tempe sebesar 34,81 kg/jam ; 36,9 kg/jam dan 27,11 kg/jam. Efisiensi

kerja alat yang dihasilkan untuk mengiris gadung, kentang dan tempe sebesar

90,07%; 93,82% dan 83,44%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mesin pengiris 

multi guna tipe pisau (blade) dengan gerakan bolak balik (alternating motion) lebih 

cocok digunakan untuk mengiris kentang dan gadung dibanding tempe. Persentase 

irisan gadung, kentang dan tempe yang termasuk hasil irisan baik adalah 90,85%; 

93,73% dan 88,5%. Daya yang dibutuhkan sebesar 0,017 hp. Energi listrik yang 

dibutuhkan untuk mengiris 1 kg gadung, kentang dan tempe sebesar 1362,24 joule; 

1283,04 joule dan 1750,32 joule.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebutuhan pangan pokok bagi penduduk Indonesia adalah kebutuhan akan

karbohidrat. Oleh karena itu, jumlah produksi sumber karbohidrat harus mencukupi
1

dan diolah dengan baik sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Sumber karbohidrat 

yang dibutuhkan oleh manusia harus memenuhi tiga syarat utama, yaitu dapat 

menghasilkan energi, dapat diterima atau enak dan aman untuk dikonsumsi. Untuk 

memenuhi syarat tersebut dapat dilakukan berbagai perlakuan dan pengolahan untuk 

mendapatkan hasil atau produk yang diharapkan (Mardikanto, 1982).

Menurut Sastrapraja (1977), tanaman yang banyak mengandung karbohidrat 

adalah jenis tanaman umbi-umbian dan biji-bijian. Tanaman umbi-umbian yang

banyak mengandung karbohidrat adalah gadung, kentang, ubi-ubian dan lain

sebagainya, sedangkan tanaman biji-bijian yang banyak mengandung karbohidrat

adalah jagung, kacang-kacangan, seperti kacang kedelei untuk pembuatan tempe,

kacang tanah dan lain sebagainya.

Sumber bahan pangan harus diolah sebaik mungkin untuk menghasilkan 

produk yang berkualitas tinggi dan mengandung nilai gizi yang tinggi. Pengolahan 

gadung, kentang dan tempe dapat dilakukan dengan cara pengirisan dengan 

menggunakan alat pengiris multi guna tipe pisau (blade) dengan gerakan bolak balik 

(alternating motion) (Wiraatmadja, 1995)
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2

Proses pengolahan bahan pangan dilakukan melalui tahap pengirisan, 

perendaman, penggorengan, pengeringan dan pengawetan. Pengirisan bahan pangan 

bertujuan untuk mempermudah atau mempercepat proses pengeringan dan 

pengawetan. Proses pengeringan dan pengawetan bahan pangan seperti gadung, 

kentang dan tempe akan menghasilkan produk yang lebih berkualitas seperti kripik, 

gaplek dan tepung yang bebas residu HCN. Sasaran utama proses pengeringan dan 

pengawetan adalah agar bahan tahan lama dan mempunyai nilai jual tinggi (Bahn,

1992).

Teknologi pengolahan bahan pangan seperti, gadung, kentang dan tempe

dengan menggunakan mesin pengiris multi guna tipe pisau (blade) dengan gerakan

bolak balik (alternating motion) adalah temuan teknologi baru untuk pengolahan

bahan pangan dalam pembuatan kripik, gaplek dan tepung berkualitas yang bebas

residu HCN. Alat ini merupakan pengembangan dari alat pengiris gadung dengan

metode KISS yang sudah ada (Bahri, 1992).

Alat pengiris gadung dengan metode KISS mempunyai beberapa kelemahan yaitu, 

ketebalan irisan yang dihasilkan tidak seragam dan banyak hasil irisan yang rusak 

dan hancur. Sedangkan mesin pengiris multi guna tipe pisau (blade) dengan gerakan 

bolak balik (alternating motion) dibuat untuk memperoleh hasil irisan yang lebih 

baik (Pambayun, 2000).

Pengolahan bahan pangan dengan menggunakan mesin pengiris multi guna 

tipe pisau (blade) dengan gerakan bolak balik (alternating motion) dilakukan dengan 

mengiris secara horizontal yang digerakkan oleh motor listrik. Umbi gadung 

atau kentang dikupas secara manual dan diiris dengan alat pengiris (Pambayun, 

2000).
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Menurut Wiraatmadja (1995), penanganan produk hasil pertanian seperti 

memotong dan mengiris merupakan pekerjaan yang selalu dilakukan sejak 

pemanenan sampai produk tersebut siap dikonsumsi atau diproses lebih lanjut. Proses 

memotong atau mengiris hasil pertanian dalam jumlah kecil dapat diselesaikan 

secara manual dengan menggunakan pisau atau alat pemotong lainnya. Bila dalam

jumlah yang besar, seperti pembuatan kripik, pengirisan secara manual

membutuhkan waktu dan tenaga yang besar pula. Oleh karena itu, perlu digunakan

alat pemotong dan pengiris yang cepat dan efektif yang memiliki kapasitas kerja

yang tinggi.

Alat pengiris yang dibuat harus memiliki efisiensi kerja yang tinggi. Hasil 

irisan yang diperoleh harus baik dan berkualitas sehingga kelihatan menarik dan siap

untuk dipasarkan (Ginting, 1997).

Untuk mengantisipasi kendala pada proses pengirisan adalah dengan 

pengujian kembali terhadap kecepatan putaran pisau dan sudut daun pisau. 

Kebutuhan daya mesin pengiris dapat diperkecil dengan mengatur rpm dan sudut 

daun pisau (Pambayun, 2000).

cara

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi kerja alat dan kapasitas 

gadung, kentang dan tempe dengan menggunakan mesin pengiris multi 

guna tipe pisau (blade) dengan gerakan bolak balik (alternating motion).

hasil irisan
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C. Hipotesis

toiftsigti Itecepatan gerak pisau pengiris akan berpengaruh terhadap kapasitas 

dan hasil irisan gaiung, kentang dan tempe pada mesin pengiris multi guna tipe pisau 

(blade) dengan gerakan bolak balik (alternating motion).
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